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ABSTRAK
Ivan Dermawan (2013) : Pengaruh Metode Latihan Bentuk Bermain Dan
Bentuk Latihan Terhadap Kemampuan Passing
Dan Kontrol Dalam Permainan Sepakbola Atlet
SSB Bidasari Kapau.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Eksperimen, yang mana
bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh yang diberikan metode latihan
bentuk bermain dan metode latihan bentuk latihan terhadap kemampuan passing
dan kontrol dalam sepakbola atlet SSB Bidasari Kapau.Menurut pengamatan
dilapangan dan informasi yang telah diberikan oleh pelatin SSB Bidasari Kapau,
kemampuan teknik passing dan kontrol atlet SSB Bidasari Kapau masih tergolong
rendah atau kurang baik.

Popoulasi dalam penelitian ini adalah seluruh atlet SSB Bidasari Kapau
yang berjulah 73 orang yang terdiri dari 23 orang U — 10 tahun, 28 orang U — 14
tahun dan 22 orang U — 17 tahun. . Sampel diambil dengan cara “Purposive
Sampling”, yaitu atlet SSB U — 17 tahun.

Pengambilan data dilakukan dengan cara melakukan tes awal ( pre test )
kemudian membagi kelompok menjadi 2 dengan cara perengkingan ( ordinally
meatching pairing ) yang mana kelompok tersebut terdiri dari kelompok A(
diberikan perlakuan metode latihan bentuk bermain ), dan kelompok B (diberikan
perlakuan metode latihan bentuk latihan ). Perlakuan diberikan selama + 16 kali
pertemuan sama kepada kedua kelompok tersebut.

Setelah dilakukan tes akhir ( post test) didapat data yang dianalisis dengan
memakai statistik rumus uji-t. Dari analisis data yang dilakukan didapat hasil
‘Nilai thiwngkelompok metode latihan bentuk bermain(8.4) >nilai tiape(2.23), nilai
thiungkelompok metode latihan bentuk latihan(5.02) >nilai tuapei(2.23), nilai thiwng
antara metode latihan bentuk bermain dan metode latihan bentuk latihan (1.84)
>nilai tepel (1.72)

Dari analisis data yang diperolehmaka dapat diambil kesimpulan yaitu
kedua metode latihan ini memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan kemampuan passing dan kontrol pemain. Dan dari kedua metode
latihan ini, juga terdapat perbedaan pengaruh yang diberikan terhadap
peningkatan kemampuan passing dan kontrol pemain, yang mana metode latihan
bentuk bermain memberikan dampak atau pengaruh yang lebih besar
dibandingkan metode latihan bentuk latihan terhadap peningkatan kemampuan
passing dan kontrol pemain.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Olahraga merupakan bagian dari aktivitas sehari-hari manusia yang
berguna membentuk jasmani dan rohani yang sehat. Sampai saat ini olahraga
telah memberikan kontribusi yang positif dan nyata bagi peningkatan
kesehatan masyarakat. Selain itu olahraga juga turut berperan dalam
peningkatan kemampuan bangsa dalam melaksanakan sistem pembangunan
yang berkelanjutan.

Di Indonesia, olahraga dimasyarakatkan tidak hanya untuk
kepentingan kependidikan, rekreasi, dan kesegaran jasmani, tetapi juga
sebagai ajang prestasi. Hal ini dijelaskan dalam Undang-undang Rl Nomor 3
Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional. Pada BAB Il Pasal 4
dijelaskan sebagai berikut:

“Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan

meningkatkankesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia,

menanamkan nilai moral dan akhlak yang mulia, sportivitas, disiplin,
mempereratdan membina persatuan dan kesatuan
bangsa,memperkukuh
ketahanannasional,sertamengangkatharkat,martabatdankehormatan
bangsa”.

Berdasarkan kutipan di atas, pembinaan olahraga adalah hal yang
sangat penting kerena merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan

kualitas manusia Indonesia.salah satu cabang olahraga yang perlu mendapat

pembinaan dan perhatian adalah cabang olahraga Sepakbola.



Sepakbola merupakan olahraga yang paling populer di Indonesia,
bahkan ratusan orang di seluruh dunia memainkan sepakbola, karena sepak
bola telah menarik perhatian sebagian orang di dunia, sebagai bukti bahwa
olahraga tersebut di Indonesia populer dilakukan orang dari berbagai lapisan
masyarakat mulai dari anak-anak, remaja, dewasa, orang tua, pria, maupun
wanita untuk bermain sepakbola, terutama diwaktu sore.

Untuk meraih prestasi sepakbola yang baik diperlukan usaha
pembinaan dan pelatihan yang teratur,terarah dan kontiniu. Pembinaan dan
pelatihan tersebut mencakup faktor-faktor yang mempengaruhi pemain
sepakbola untuk mendapatkan prestasi diantaranya seperti : kondisi fisik,
teknik, taktik, dan mental (Sajoto, 1990).

Dalam sepakbola faktor yang paling penting atau wajib dikuasai oleh
seorang pemain Yyaitu kondisi fisik, yang mana komponen — konponendari
kondisi fisik yaitu : Kekuatan, daya tahan, daya ledak,kecepatan, daya lentur,
kelincahan, koordinasi, keseimbangan, ketepatan, dan reaksi ( Sajoto, 1990)

Namun disamping memiliki kondisi fisik yang prima, penguasaan
teknik yang baik juga sangat menentukan keberhasilanseorang pemain
sepakbola dan menunjang prestasinya.Teknik dasar dalam sepakbola
meliputi;passing,controling,dribling,shooting,heading, dan throw-in (Tim
Sepakbola UNP : 2006)

Selain kondisi fisik dan teknik metode latihan yang diberikan pelatih
juga mempunyai dampak yang besar terhadap prestasi pemain sepakbola.

Banyak cara atau metode yang dapat dilakukan pelatih dalam memberikan



materi latihannya. Diantaranya yaitu dengan memberikan materi latihan
metode latihanbentuk bermain dan metode latihan bentuk latihan.

Menurut Abus ( 2005 : 92) Metode latihan bentuk bermain adalah
usaha pencapaian suatu tujuan latihan dalam suatu bentuk bermain yang
dilaksanakan dengan beberapa urutan atau rangkaian bermain. Untuk itu
penetapan materi rangkaian permainan dimulai dari yang sederhana sampai
dalam bentuk permainan yang sebenarnya. Latihan bentuk bermain ini dapat
diterapkan untuk melatih skill seorang pemain, karena untuk melatih skill
dibutuhkan gangguan dari pemain lain dan ini terdapat dalam metode latihan
bentuk bermain.

Metode latihan bentuk latihan menurut Abus (2005: 94) dilakukan
terhadap elemen — elemen dari permainan seperti untuk latihan teknik baik
secara terpisah maupun kombinasi. Karena teknik adalah suatu aksi terpisah
dari permainan yang mana dalam melatih teknik dilakukan latihan tanpa
adanya gangguan dari pemain lain. Lebih lanjut dijelaskan bahwa dari urutan
latihan pertama dikembangkan ke urutan ke dua dirancang sedemikian rupa
sehingga terlihat adanya suatu perubahan kegiatan.

Dalam upaya membina prestasi sepakbola, bibit atlet yang unggul
perlu pengelolaan dan proses kepelatihan secara ilmiah, barulah kemudian
muncul prestasi atlet semaksimal mungkin pada umur-umur tertentu. Atlet-
atlet yang masih muda dan berbakat dapat di temukan di sekolah-sekolah

sepakbola, klub-klub bola, organisasi pemuda, dan kampung-kampung.



SSB Bidasari adalah salah satu sekolah sepakbola yang ada di
Bukittinggi, yang memiliki atlet-atlet yang cukup menjanjikan di masa depan,
karena atlet yang mereka miliki memiliki postur tubuh dan kondisi fisik yang
bagus untuk menjadi seorang pemain sepakbola, akan tetapi prestasi mereka
masih belum baik dan peningkatan permainan belum banyak dirasakan, karena
para pemain belum menguasai dengan baik teknik-teknik dasar dalam
permainan sepakbola.

Setelah peneliti lakukan observasi di lapangan yaitu pada tanggal 1
November 2012 melalui pemantauan dan data / informasi yang diberikan oleh
pelatih dan pengurus SSB Bidasari Kapau, terlihat bahwa kemampuan teknik
passing dan kontrol atlet SSB Bidasari kurang baik,para pemain tidak
menguasai faktor — faktor kunci dalam melakukan teknik passing dan kontrol
yang baik . Mungkin ini disebabkan karena materi dan metode latihan tentang
passing dan kontrol yang diberikan oleh pelatih kurang adanya variasi,
sehingga atlet terlihat agak bosan dalam melakukan latihan teknik tersebut.
Latihan yang dilakukan hanya latihan teknik yang sudah lumrah atau sering
dilakukan.

Disinimenurutpenelitibahwakemampuan passing dankontrolpemain
SSBBidasariyang
tergolongrendah,dapatditingkatkandenganmemberikanduamacambentuklatiha
n yang berbedakepadapemaintersebut, yaitumetodelatihanbentukbermain yang
lebihmengutamakankepadabentukpermainan yang sederhanadalam proses

latihandanmetodelatihanbentuklatihan yang



menekankanpadabentuklatihanteknikkhusus  passing  dankontrol  yang
dilakukandenganadanyavariasi — variasibentuklatihan.

Passing dan kontrol seorang pemain sepak bola dalam bertanding
dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, diantaranya : faktor mental pemain,
dari metode latihan yang diberikan oleh pelatih yang dapat dibagi menjadi
metode latihan bentuk bermain dan metode latihan bentuk latihan, kondisi
fisik pemain, lapangan tempat pertandingan, faktor alami (bakat yang sudah
dibawa sejak lahir), komunikasi antar pemain di lapangan, spirit yang
diberikan pelatih sa’at bertanding, dan lain-lain.

Dari sekian banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan passing
dan kontrol pemain diatas, peneliti ingin melihat pengaruh metode latihan
bentuk bermain dan bentuk latihan terhadap passing dan kontrol atlet SSB
Bidasari Kapau.

Dari uraian diatas, hal inilah yang melatar belakangi peneliti untuk
mengetahui sejauh mana “Pengaruh Metode Latihan Bentuk Bermain Dan
Bentuk Latihan TerhadapKemampuan Passing Dan Kontrol Atlet SSB

Bidasari Kapau”.



B.

Identifikasi Masalah

Rendahnya kemampuan passing dan kontrol dipengaruhi oleh banyak

faktor, faktor-faktor tersebut adalah :

1.

10.

Apakah terdapat pengaruh kekuatanterhadap kemampuanpassing dan
kontrol atlet SSB Bidasari Kapau ?

Apakah terdapat pengaruh daya tahan terhadap kemampuan passing
dan kontrol atlet SSB Bidasari Kapau ?

Apakah terdapat pengaruh kecepatan terhadap kemampuan passing dan
kontrol atlet SSB Bidasari Kapau ?

Apakah terdapat pengaruh kelincahan terhadap kemampuan passing
dan kontrol atlet SSB Bidasari Kapau ?

Apakah terdapat pengaruh kelentukan terhadap kemampuan passing
dan kontrol atlet SSB Bidasari Kapau ?

Apakah terdapat pengaruh daya ledak terhadap kemampuan passing
dan kontrol atlet SSB Bidasari Kapau ?

Apakah terdapat pengaruh keseimbangan terhadap kemampuan passing
dan kontrol atlet SSB Bidasari Kapau ?

Apakah terdapat pengaruh ketepatan terhadap kemampuan passing dan
kontrol atlet SSB Bidasari Kapau ?

Apakah terdapat pengaruh reaksi terhadap kemampuan passing dan
kontrol atlet SSB Bidasari Kapau ?

Apakah terdapat pengaruh koordinasi terhadap kemampuan passing

dan kontrol atlet SSB Bidasari Kapau ?



11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Apakah terdapat pengaruh teknik dribling terhadap kemampuan passing
dan kontrol atlet SSB Bidasari Kapau ?

Apakah terdapat pengaruh teknik shooting terhadap kemampuan
passing dan kontrol atlet SSB Bidasari Kapau ?

Apakah terdapat pengaruh teknik heading terhadap kemampuan passing
dan kontrol atlet SSB Bidasari Kapau ?

Apakah terdapat pengaruh teknik throw - in terhadap kemampuan
passing dan kontrol atlet SSB Bidasari Kapau ?

Apakah terdapat pengaruhmental/ psikis pemain terhadap kemampuan
passing dan kontrol atlet SSB Bidasari Kapau ?

Apakah terdapat pengaruhmetode latihan bentuk bermain terhadap
kemampuan passing dan kontrol atlet SSB Bidasari Kapau ?

Apakah sarana dan prasarana mempengaruhi kemampuan passing dan
kontrolatlet SSB Bidasari Kapau ?

Apakah terdapat pengaruh  metodelatihanbentuk latihanterhadap
kemampuan passing dan kontrol atlet SSB Bidasari Kapau ?

Apakah dukungan dari keluarga dapat berpengaruh terhadap prestasi atlet

SSB Bidasari Kapau ?



C. Pembatasan Masalah
1. Metode latihan bentuk bermain terhadap passing dan kontrol atlet SSB
Bidasari Kapau
2. Metode latihan bentuk latihan terhadap passing dan kontrol atlet SSB
Bidasari Kapau

3. Kemampuan pasing dan kontrol atlet SSB Bidasari Kapau

D. Perumusan Masalah
Sesuai dengan pembatasan masalah yang ada, maka perumusan

masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah terdapat pengaruh metode latihan bentuk bermain terhadap
kemampuan passing dan kontrol atlet SSB Bidasari Kapau ?

2. Apakah terdapat pengaruh metode latihan bentuk latihan terhadap
kemampuan passing dan kontrol atlet SSB Bidasari Kapau ?

3. Apakah terdapat perbedaan pengaruh metode latihan bentuk bermain dan
metode latihan bentuk latihan terhadap kemampuan passing dan kontrol

atlet SSB Bidasari Kapau ?



E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini sejalan dengan perumusan masalah
adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh metode latihan bentuk
bermain dengan passing dan kontrol dalam permainan sepakbola atlet
SSB Bidasari Kapau.

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh metode latihan bentuk
latihan dengan passing dan kontrol dalam permainan sepakbola atlet SSB
Bidasari Kapau.

3. Untuk mengetahui perbedaan pengaruh metode latihan bentuk bermain
dengan metode latihan bentuk latihan terhadap kemampuan passing dan
kontrol dalam permainan sepakbola atlet SSB Bidasari Kapau.

F. Manfaat Hasil Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian ini nantinya diharapkan bermanfaat
untuk :

1. Penulis, sebagai syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan Strata
Satu (S1) Jurusan Pendidikan Kepelatihan Fakultas IImu Keolahragaan
Universitas Negeri Padang.

2. Pemain, sebagai informasi dan pengetahuan tentang keterampilan teknik
dasar SSB Bidasari Kapau.

3. Pelatih, sebagai bahan masukan untuk memberikan metode latihan

keterampilan teknik dasar SSB Bidasari Kapau.



4. Pengurus, memberikan pedoman yang berarti pada pengurus SSB
Bidasari Kapau dalam membina dan menciptakan calon bibit-bibit pemain
sepakbola yang profesional dan handal bagi perkembangan sepakbola di
Sumatra barat khususnya di Kota Bukittinggi.

5. Perpustakaan, sebagai bahan bacaan untuk menambah ilmu pengetahuan
dan dapat mengungkapkan informasi yang bermanfaat terutama dalam
bidang teori kepelatihan .

6. Para peneliti selanjutnya, sebagai acuan melakukan penelitian yang baru.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

1.

Terdapat pengaruh metode latihan bentuk bermain terhadap
peningkatan kemampuan passing dan kontrol atlet SSB Bidasari
Kapau. Terbukti dengan nilai thiung antara tes awal dan tes akhir yang
menggunakan metode latihan bentuk bermain diperoleh angka sebesar
8.4, yang mana nilai thiwng (8.4) lebih besar dari nilai tipe (2.23).
Terdapat pengaruh metode latihan bentuk latihan terhadap
peningkatan kemampuan passing dan kontrol atlet SSB Bidasari
Kapau. Terbukti dengan nilai thiung antara tes awal dan tes akhir yang
menggunakan metode latihan bentuk latihan diperoleh angka sebesar
5.02, yang mana nilai thiwng (5.02) lebih besar dari nilai tuape (2.23).
Terdapat perbedaan pengaruh antara Metode latihan Bentuk Bermain
dengan Metode Latihan Bentuk Latihan terhadap kemampuan pasing
dan kontrol atlet SSB Bidasari Kapau. Terbukti dengan nilai thitung

kemampuan passing dan kontrol atlet dari kedua kelompok variabel



lebih besar jika dengan nilai tipe, Yaitu : nilai thiwng Sebesar (1.84) >

nllal ttabe| (1.72).

B. SARAN
1. Untuk meningkatkan kemampuan passing dan kontrol dalam
sepakbola dapat menggunakan kedua metode latihan ini, baik itu
metode latihan bentuk bermain maupun metode latihan bentuk latihan.
2. Hendaknya metode latihan bentuk bermain lebih banyak digunakan
untuk peningkatan kemampuan passing dan kontrol dalam sepakbola.
3. Dalam penggunaan kedua metode tersebut hendaknya juga

disesuaikan dengan faktor — faktor
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